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Sistem lnovasi Nasional dan Struktur Ekspor indonesia

Abstract

Technofogica! prageess created new paradigm that called "the nerwork age” and It make
rechnology as a ool of fiewon development. This new paradigm view that excliange rate
depreciation iy pob determinant of competitivencss anymore, bwl now movalion s o
mefor determingme of export performance. The aim of this paper is o analvsis he
characeeristic of Indonresion national innovation sysiem and Indoresian export struciure,
Thiy paper shows thar the characteristics of Indonesian national innovation svstem is still
weak, This Iy shewn by some indicoiors thal con measare ratioral  inovation,
fndoresia's position showed by fdicators ave sl for behind comipare with other
southeast Astan cowntries and Ching, Baved on this foct, con conclude that, I Indonesia
does nai immediarely fix the, Natlonal Inrovation System, this will make fndonesia not oo
beneiited from the enactiment of CAFTA
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BAR
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teori ckonomi mengatakan babwa perdagangan internasional sangat berperan
pepting  dalam  menentukan  pertumbuhan - chonumi - yang positit dan
berkesinambunpan (Fredrik, 1999 Smith, 2001; Vohra, 2001}, Pemikiran yang
selanjutaya lebih dikenal sebagai pengusung paham “export led groswth hvpothesis”
tersebut diantaranva menvampaikan habiwa perdagangan sesungguhnya telah tampak
sehapal penggerak utama atas akselernsi perlumbuhan ekonomi dibeberapa kawasan.
termasuk Asia Tengzara {Bank Dunia, 19933

Penelitian vang dilakukan oleh Swivenwold dan Timmer (2003) menvebutkan
hahwa Korea Sclatan dan Taiwan telah banyak mengambil keuntungan ari
kesempatan yang disediakan oleh boomingnya permintaan global wntuk barang-
harang  clekironik.  Pengalaman  ini memberikan  pemahaman  umum  lentang
pentingnya otientasi ekspor kearah komodith manufakier sebagal mesin pendorong
periumbuhan ekonemi pada negars berkembang, Hal ini sebenamya sudah lama
dikemukakan oleh Lewis vang menyatakan babwa selama berlangsungnya fase awal
dari proses industrialisasi, konlribusi dari scktor manufaktur lerhadap pertunbihan
aprepat adalah positif dimana mekanismenya akan berjalan melalui kegiatan ckspansi
dari sekror it Tenaga kema (fehowr) akan berpindaly dari aktivitas wadisional low-
producive menuju aktivitas manufaktur modem yang lebih padat teknologi. dan lebib

produktif. Selanjutnya untuk fase kedua, share dari sckior manufaktor pada fofal



ermploviieny dan produksi akan berkecenderungan turun, sehaliknya sektor pasar jasa
akan hertumbuh secara nvata,

Berawal dan kerangka pemikion diatas, setidaknya dapat dipahami bahwa
kegiatun ckspor telah umum diterima sebagai salsh satu penghubung terpenting yang
dapal membawn negara-negara berkembang menjady lebih lerintegrasi dengan
perakonomian duma. Kepatan Ek::pl‘.lr_illg-’_'l me:‘m:r'lgkinki]n negara berkembang untuk
memperluas pasar dan mengambll keuntungan dan economies of scale dan transler
teknelegl (Pack, 1993} Era ekonomi dunia yang meng-global vang ditandai oleh
kemajuan teknologl informasi dan komumkast yang meningkatkan persaingan dipasar
dunia juga memberikan penekanan pokok atas sebuah keherhasilan ekspor dan suato
nepara demi semakin menjamin swstaldability ekonomi jangka panjang nepgara
bersanghkutan. Keberhasilan it bisa berasal dari pengembangan jenis produk vang
ditawarkan ke pasar {aktivitas diversifikast). adaptasi jenis teknelogi barnu, aktiviias-
aktivitas inovast don pengembangan kemampuan organisasional {(Azarwal dan
Koumar, 20000, Selain iy, ekspanst ekspor vang tertatn dengan benar dapat membantu
kegiatan ekonomi domestik di dalam menank kuantitas dan kualitas FOI vang lebih
tinggl., dimana pada gilirannya akan membanto perckonomian untuk Bertumbuh
menjadi lebih baik,

Penjelasan diatas merupakan salah satu alasan munculnya mode] baru tentang
ekspor, vaitu model yang mengkankan babwa ilmu pengetahuan dan tekonologi
sangat significan pengaruhnya terhadap performa ekspor. Dana lithang, jumlah
peneliti lithang, dan hak paten merepakan indikator yvang sering digunakan untuk

mengukur  seberapa besar penpgaruh almu pengetabuan dan teknolopt dalam




BAB VI

PENUTUP

f.1. Kesimpulan

Penclitian ini membahasa tentang  pengaruh kemajua teknologr terhadap
performa ckspor. Kerangka pikir dalam penelitian ing berdasarkan kepada pendekatan
vang digunakan oleh Chadha (2000 Berdasarkan hosil empiis kita telab
membukiikan babwas indikator kemajuan teknologi sepertt aktivirtas lithang dan hak
paten berpengaruh positit terhadap kinerja ekspor. Hal ini juga mendukung hipotesa
dari beberapa penelitian terdahulu {Madiri, 1993; Bayoumi ct al 19%6; Ledesma dan
Leon 2000: Chadha (2005); Coe el Al, 2008). Berdasarkan hasil penelitian maka
dapal disumpulkan semakin tinggi intensitas R&ED dalam swau produk maka semakin
tingimkualitas produk vang dibasilkan yang akan bias meningkiakan daya saing dan
pertumbihng ekspor,

Aktivitas R&D dapat dilakukan oleh pergurvan tinggi, perusahaan maupun
pemerintal, R&D ini sering mendapatkan dana dari institusi swasta maupun
kadangkadang juga dibiayai oleh pemerintah. Pengembangan teknologi di N8B masih
sangat minim bila dibandingkan dengan di NIM seperti tercermin dan jumlah
pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan dan jumiah sarjana ilmu alam dan
teknik, Karena peranan swasta di NSB untuk melakukan R&I1D sangat kecil maka
pemerintab dapat memberikan insentif kepada institusi swasta vang melakuban RE&D.

Selain memperlihatkan pengaruh aktivitas litbang dari hasil empiris kita jugs

dapat melilal bagal mana hak paten berpengaruh positif erhadap peningkatan kinerja
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